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Abstrak

Krim wajah pencerah menjadi pilihan umum masyarakat dalam memilih kosmetik
yang diaplikasikan pada kulit wajah. Salah satu yang berpotensi sebagai pencerah yaitu
ekstrak sarang burung walet yang memiliki efektivitas pencerahan kulit. Sehingga
perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait formulasi krim ekstrak sarang burung walet
dengan perbandingan basis adeps lanae, cera alba, dan vaselin album. Tujuan untuk
Mengetahui pengaruh perbandingan serta hasil evaluasi fisik dari sediaan krim dengan
perbedaan basis yaitu adeps lanae, cera alba, dan vaselin album. Metode yang dilakukan
adalah Evaluasi fisik dilakukan dengan pengujian organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, daya sebar, daya lekat, dan penentuan tipe emulsi yang kemudian datanya
dianalisis menggunakan One Way Anova Test dilanjutkan ke uji Tukey jika normal dan
homogen, jika tidak akan dianalisis dengan Kruskal-Wallis. Hasil evaluasi fisik terhadap
sediaan krim ekstrak sarang burung walet dengan perbedaan basis yaitu adeps lanae,
cera alba, dan vaselin album memberikan pengaruh terhadap uji evaluasi fisik sediaan
krim. Hasil evaluasi fisik dengan basis adeps lanae dan cera alba dari uji organoleptis,
uji homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar, dan uji tipe emulsi telah memenuhi
persyaratan sebagai sediaan krim yang baik. Sedangkan sediaan krim dengan basis
vaselin album hanya memenuhi persyaratan pada uji organoleptis, uji homogenitas, uji
daya sebar, dan uji tipe emulsi. Variasi basis memiliki pengaruh terhadap hasil evaluasi
fisik sediaan krim. Basis cera alba lebih optimal jika digunakan sebagai basis sediaan
krim jika dibandingkan dengan basis adeps lanae dan vaselin album berdasarkan hasil
evaluasi fisik.

Abstract

Brightening face creams are a common choice for people in choosing cosmetics that are
applied to facial skin. One that has the potential as a lightening agent is swallow's nest
extract which has the effectiveness of skin lightening. So that further research is needed
regarding the formulation of swiftlet's nest extract cream with a comparison of the bases
of adeps lanae, cera alba, and vaseline album. Knowing the effect of comparison and the
results of physical evaluation of cream preparations with different bases, namely adeps
lanae, cera alba, and vaseline album. Physical evaluation was carried out by testing
organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, dispersibility, adhesion, and determining the type
of emulsion which then analyzed the data using the One Way Anova Test followed by the
Tukey test if normal and homogeneous, otherwise it would be analyzed using Kruskal-Wallis.
The results of the physical evaluation of the cream preparation of swiftlet's nest extract with
different bases, namely adeps lanae, cera alba, and vaseline album gave an effect on the
physical evaluation test of cream preparations. The results of the physical evaluation on the
basis of adeps lanae and cera alba from the organoleptic test, homogeneity test, adhesion
test, spreadability test, and emulsion type test have met the requirements as a good cream
preparation. Meanwhile, cream preparations based on vaseline album only met the
requirements for the organoleptic test, homogeneity test, dispersion test, and emulsion type
test. Base variation has an influence on the results of the physical evaluation of cream
preparations. The cera alba base is more optimal when used as a cream dosage base when
compared to the adeps lanae and vaseline album bases based on the results of physical
evaluation.
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PENDAHULUAN

Krim pencerah merupakan krim terlaris saat ini
dikarenakan opini masyarakat tentang standar
kecantikan yang mengharuskan memiliki kulit yang halus,
putih, bersih dan mulus. Krim pencerah yang beredar di
masyarakat luas banyak mengandung hidrokuinon dan
merkuri yang melebihi ambang batas penggunaan yang
diperbolehkannya. Data Tim Monitoring Efek Samping
Kosmetik pada tahun 2007 yang dilakukan oleh BPOM
Rl menunjukkan bahwa pengaduan efek samping
tertinggi adalah akibat kosmetik pencerah yaitu
sebanyak 35%. Efek samping tersebut sering merupakan
efek dari penggunaan hidrokuinon dan merkuri yang
melebihi batas normalnya. Umumnya kosmetik
pencerah yang mengandung hidrokuinon dan merkuri
berlebih akan menyebabkan toksisitas tinggi pada organ
tubuh dan menimbulkan iritasi seperti kemerahan dan
pembengkakan kulit serta alergi hingga hiperpigmentasi

(BPOM, 2007).

Tingginya angka efek samping terhadap kosmetik
pencerah merupakan peluang untuk mencari alternatif
kosmetik pencerah lain yang relatif aman dan efektif.
Salah satu alternatifnya dengan menggali dan
mengembangkan kosmetik pencerah dari bahan alami
seperti dari ekstrak sarang burung walet (Aerodramus
fuciphagus). Bukti empiris dari sarang burung walet ini
dimana masyakat Cina telah menggunakannya untuk
merawat kecantikan kulit secara turun-temurun. Hal itu
didasari kandungan yang dimiliki sarang burung walet
yaitu EGF (Epidermal Growth Factor) yang fungsinya
memperbaiki tekstur kulit dan perbaikan jaringan serta
peremajaan kulit. EGF juga memiliki peranan dalam
mempercepat Pergantian kulit baru inilah yang
menjadikan  kulit tampak cerah (Aswir & Wan
Nazaimoon, 2011). Sarang burung walet memiliki
manfaat bagi kulit sebagai anti aging, pencerah,
mempercepat metabolisme susunan lapisan kulit, dan
menghidupkan sel-sel kulit mati (Rohmah, 2013). Sarang

burung walet juga memiliki berbagai kandungan seperti

glikoprotein, karbohidrat (sialic acid, galaktosamin,
glukosamin, galaktosa, dan fruktosa), asam amin dan
garam-garam mineral. Sialic acid yang terkandung di
dalam sarang burung walet dapat berfungsi sebagai
pencerah kulit (lightening effect). Kadar total sialic acid
dalam sarang burung walet sekitar 9%. at bagi
perkembangan neurologis dan intelektual pada bayi.
Sialic acid juga berfungsi sebagai moderator system
imun yang baik. Sialic acid berefek pada pengeluaran
mucus yang dapat menangkis bakteri, virus dan mikroba
berbahaya lainnya. Sialic acid juga berefek pada
penurunan lowdensity lipoprotein (LDL), mencegah
strain Adan B virus influenza, meningkatkan kesuburan
dan mengatur koagulasi darah. Sialic acid dapat
mengaktifkan sel-sel yang rusak menjadi sel-sel yang
normal kembali, memelihara kestabilan sel, dan
memperpanjang umur sel (Aswir & Wan Nazaimoon,

2011).

Sediaan kosmetik yang stabil adalah suatu sediaan yang
masih berada dalam batas yang dapat diterima selama
periode penyimpanan dan penggunaan, dimana sifat
dan karakteristiknya sama dengan yang dimilikinya
pada saat dibuat. Sifat fisik krim tersebut sangat
dipengaruhi oleh basis yang digunakan dalam sediaan
krim (KemenKes RI, 2020). Basis yang dipilih adalah
adeps lanae, cera alba dan vaselin album dikarenakan
memiliki kelebihan memiliki sifat memberikan kestabilan
optimal pada beberapa zat aktif dan sebagai basis yang
mampu mempertahankan kelembaban kulit (KemenKes

RI, 2020).

Formulasi krim ekstrak sarang burung walet digunakan
dengan konsentrasi 30% dan perbandingan basis adeps
lanae 5 gram, cera alba 4 gram dan vaselin album 8 gram
yang berbeda basisnya. Hal Ini bertujuan untuk
mengatahui pengaruh perbandingan basis dengan
ekstrak sarang burung walet. Karena kestabilan suatu
zat harus diperhatikan dalam membuat suatu formulasi

atau sediaan farmasi. Basis sediaan krim dapat
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mempengaruhi kestabilan dari setiap formulasi krim

yang dibuat.

Melihat besarnya potensi ekstrak sarang burung walet
sebagai sediaan krim pencerah dengan adanya bukti
empiris dan bukti dari beberapa penelitian dan guna
mengefektifkan kandungan dari ekstrak sarang burung
walet maka dibuatlah sediaan krim yang dapat menjadi
suatu bahan kosmetik. Selain itu, perlu adanya
optimalisasi formulasi sediaan krim ekstrak burung
walet dari segi basis sediaan. Optimalisasi formulasi dari
basis krim merupakan hal vital karena basis krim sangat
memperngaruhi kestabilan sediaan krim. Sehingga perlu
dilakukan penelitian dengan judul Perbandingan
Konsentrasi Adeps Lanae, Cera Alba Dan Vaselin Album
Pada Basis Sediaan Krim Ekstrak Sarang Burung Walet

(Aerodramus fuciphagus).

METODOLOGI
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu anak blender, timbangan
analitik (shimadzu), mortir dan stamper, gelas-gelas
(iwaki), pipet , batang pengaduk, cawan porselen, kaca
objek, viskometer (stormer in ndj 5s), oven (memmert),

pH meter (lutron PH-201), alat uji lekat dan alat uji sebar.

Bahan yang digunakan yaitu Bahan yang digunakan adalah
ekstrak sarang burung walet, vaselin album,
triethanolamine, asam stearat, liquid paraffin, metil

paraben, aquadest dan etanol.
Prosedur Penelitian
Persiapan sampel

Sarang burung walet kemudian dipotong, dicuci dan
dikeringkan. Sampel kemudian diblender hingga menjadi
serbuk. Serbuk kemudian diayak dengan menggunakan
nomor ayakan 60 dan yang lolos dari ayakan akan
dilanjutkan ke proses maserasi. Serbuk dimasukkan ke
dalam gelas sebanyak [00gram kemudian direndam

dalam 1000 ml etanol 96% selama 3 hari dan diaduk
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sekali sehari untuk tujuan menarik semua komponen
kimia yang terdapat pada sarang burung walet.
Dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah
dilakukan penyaringan pertama dan seterusnya selama 3
X 24 jam, hasil perendaman disaring dan dipekatkan pada

waterbath sehingga diperoleh ekstrak.
Pembuatan Larutan Konsentrasi Uji

Ekstrak sarang burung walet (Aerodramus fuciphagus)
yang sudah diekstraksi kemudian dibuat dalam satu
konsentrasi yaitu konsentrasi 30% dengan gliserin
sebagai pembawa. Pemilihan zat pembawa dan
konsentrasi uji berdasarkan penelitian sebelumnya yang
mana menggunakan zat pembawa gliserin dan
konsentrasi 30% merupakan konsentrasi paling baik

dalam mencerahkan pada hewan uji (Rohmah, 2013).
Formulasi Sediaan Krim

Tabel I. Formulasi Sediaan Krim Sarang Burung

Walet (Aerodramus fuciphagus)

Bahan Fl Fll FIll Fungsi
Ekstrak  Sarang 30% 30 % 30% Zat aktif

Burung Walet

Adeps Lanae 5g - - Basis
Cera Alba - 4g - Basis
Vaselin Album - - 8¢g Basis
Liquid Paraffin 15 ml 15 ml 15 ml Emolient
Asam Stearat 10g 10g 10g Pengemulsi
Trietanolamine 2 ml 2 ml 2 ml Pengemulsi
Metil Paraben 03g 03g 03¢g Pengawet
Aquadest ad 100 ml 100 ml 100 ml Pelarut

Pembuatan Sediaan Krim

Fase minyak (adeps lanae (formulasi 1), cera alba
(formulasi 1), vaselin album (formulasi Ill), asam stearat

dan paraffin cair) ditempatkan dalam cawan porselen.

Fase air (aquadest, triethanolamine, dan metil paraben)

ditempatkan dalam cawan porselen.

Fase minyak dan fase air dipanaskan secara terpisah
hingga 60-70 °C di atas waterbath. Dipanaskan sampai
fase minyak melebur dan fase air terlarutkan semua

komponennya.

Fase air kemudian dituangkan ke dalam fase minyak,

segera dicampur dalam mortir panas dan kemudian
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digerus secara konstan sampai terjadinya penurunan

suhu dan terbentuk krim.

Basis krim kemudian dicampur secara bertahap dengan
ekstrak sarang burung walet dan diaduk hingga
homogen pada suhu kamar. Setiap formula kemudian

disimpan dalam tempat krim.
Evaluasi Fisik Sediaan Krim
Uji Organoleptis Krim

Uji organoleptik dilakukan dengan melihat perubahan
warna, bau tengik, dan adanya pemisahan fase (Elya et

al, 2013).
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara krim ditimbang
lg dioleskan pada plat kaca. Sediaan krim dikatakan
homogen bila tidak menunjukkan adanya partikel-
partikel yang menggumpal atau tidak bercampur (Elya et
al, 2013).

Uji pH

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH meter.
Elektroda pengukur dicelupkan sehingga ujung
elektroda tercelup semua, pH yang diperoleh dicatat.

pH krim harus sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5
(Thamrin, 2012).

Uji Viskositas

Viskositas  krim  diukur dengan  menggunakan
vsikometer dan masing-masing formula direplikasi tiga
kali. Sediaan dimasukkan ke dalam pot, kemudian
dipasang spindle dan rotor dijalankan. Hasil viskositas

dicatat (Utari et al,, 2019).
Uji Daya Sebar

Krim ditimbang | gr, lalu diletakan di atas plat kaca,
biarkan | menit, ukur diameter sebar krim, kemudian
ditambah dengan beban 50 gr, beban didiamkan selama
I menit, lalu diukur diameter sebarnya (Nurjanah et dl,

2019).

Uji Daya Lekat

Sebanyak 0,25 gram krim dioleskan pada plat kaca,
kedua plat ditempelkan sampai plat menyatu. Krim
diantara plat kaca ditekan dengan beban 50 gr selama 5
menit. Plat kaca yang saling menempel dipasang pada alat
uji daya lekat dan dilepas dengan beban 80 gr, kemudian
dicatat waktu saat kedua plat tersebut lepas. Replikasi

dilakukan sebanyak tiga kali (Yacobus et al., 2019).
Uji Tipe Emulsi

Uji tipe emulsi dilakukan dengan metode pengenceran,
berdasarkan prinsip bahwa suatu emulsi akan
bercampur menjadi fase luarnya. Krim yang telah dibuat
dimasukkan kedalam beaker gelas, kemudian diencerkan
dengan air sebanyak 10 ml. Jika krim tidak dapat
diencerkan dengan air maka tipe emulsinya air dalam
minyak (A/M) tetapi jika krim dapat diencerkan dengan
air maka tipe emulsinya minyak dalam air (M/A) (Nonci

et al, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Organoleptis

Tabel Il. Hasil Uji Organoleptis
Formula Bau Warna Tektur
| (Adeps lane) Tidak berbau Putih Lembut
Il (Cera alba) Tidak berbau Putih Lembut
Il (Vaselin album) B4 khas Putihsusy ~ -emputdan
lotion licin

Berdasarkan hasil uji organoleptis yang diperoleh dari
ketiga formulasi sediaan krim ekstrak sarang burung
walet (Aerodramus fuciphagus) memiliki ciri organoleptis
sediaan krim yang baik, yaitu warna yang tidak
mencolok, tekstur lembut, dan bau yang tidak
menyengat (Ansel, 2005). Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang berarti dengan adanya
perbedaan basis terhadap sediaan krim ekstrak sarang

burung walet.
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Uji Homogenitas

Tabel Hll.  Hasil Uji Homgenitas

Formula Homogenitas
| (Adeps lane) Homogen
Il (Cera alba) Homogen
Il (Vaselin album) Homogen

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat dan
mengetahui tercampurnya bahan-bahan krim (Somba et
al, 2019). Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara
visual menggunakan kaca objek atau kaca transparan
dengan melihat penyebaran warna dan pencampuran
bahan sediaan krim. Semakin halus sediaan krim yang
dihasilkan maka akan semakin baik, karena homogenitas
merupakan parameter yang menunjukkan kehalusan
sediaan krim apakah komponen air dan minyak
tercampur merata atau tidak (Elmitra, 2019).
Pembuatan sediaan krim yang harus diperhatikan yaitu
proses pengadukan yang konstan dan mortir dalam
keadaan hangat, agar bahan tercampur secara homogen
dan bahan larut ke dalam minyak dalam keadaan mortir
hangat (Kumalasari, 2020). Hasil uji homogenitas ketiga
formula menunjukkan partikel yang halus dan merata
tanpa adanya butiran-butiran kasar pada sediaan krim
artinya sediaan krim homogen. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh dari 3 basis
yaitu adeps lanae, cera alba, dan vaselin album yang
digunakan terhadap formulasi sediaan krim ekstrak

sarang burung walet.
Uji pH

Tabel IV.  Hasil Uji pH

Replikasi

Formula Rata-rata
| 2 3
| (Adeps lane) 7,22 7,46 7,46 7,38
Il (Cera alba) 8,03 7,65 7,62 7,77
Il (Vaselin album) 6,99 7,67 7,67 7,44

Pengujian pH dilakukan dengan alat pH meter untuk
mengetahui sifat keasaman, kebasaan atau kenetralan
dari suatu sediaan krim (Saryanti, 2019). Syarat pH pada
sediaan krim adalah mengikuti pH kulit yaitu 4,5-6,5
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(Thamrin, 2012). Jika pH sediaan krim tidak sesuai
dengan pH kulit maka akan menyebabkan gangguan pada
kulit, apabila sediaan terlalu basa maka menyebabkan
kulit menjadi bersisik atau kering, sedangkan jika terlalu
asam maka akan menimbulkan iritasi pada kulit. Faktor
yang mempengaruhi pada pH sediaan adalah suhu,
kelembapan, dan lama waktu penyimpanan (Suhery,

2016).

Hasil pengujian pH pada formula |, formula Il, dan
formula Ill menunjukkan hasil yang tidak sesuai dengan
syarat sediaan krim yang baik. Nilai pH masih dikisaran
pH yang dipersyaratkan walaupun tidak masuk range
secara langsung. pH yang kurang sesuai pada sediaan
krim disebabkan pengaruh wadah penyimpanan,
perubahan zat kimia aktif atau eksipien yang digunakan,
pengaruh lingkungan atau zat pembawa, pengaruh CO2
yang berinteraksi dengan fase air sehingga berubah
menjadi asam. pH yang diperoleh dari hasil percobaan
menunjukkan pH yang netral mengarah ke asam, namun
kulit yang memiliki pH 4,5-6,5 masih dapat beradaptasi
dengan baik jika sediaan krim memiliki pH antara 4,5-

8,0 (Hasniar et al., 2015).

Asam lemak (asam stearat) jika berinteraksi dengan TEA
dapat meningkatkan pH pada sediaan krim (Kardinan,
2016). Salah satu yang mempengaruhi pH pada sediaan
krim adalah bahan yang digunakan yaitu asam stearat
dan TEA. Kemungkinan adanya interaksi TEA dengan
asam stearat sehingga menyebabkan pH sediaan krim

mendekati asam.

Pengaruh basis terhadap pH sediaan krim yang paling
besar pengaruhnya terhadap respon pH adalah adeps
lanae dan cera alba jika dibandingkan dengan vaselin
album dengan perbedaan nilai pH yang sangat kecil,
bahkan dapat dikatakan bahwa variasi konsentrasi
dengan basis adeps lanae, cera alba, vaselin album tidak

begitu mempengaruhi nilai pH sediaan.

Pengujian One Way Anova diperoleh nilai Sig. 0,169
(p>0,05) yang artinya tidak terdapat perbedaan

bermakna terhadap pH pada setiap formulasi.
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Uji Viskositas

Tabel V. Hasil Uji Viskositas

Replikasi (cPs) Rata-rata
Formula
| 2 3 (cPs)
I (Adeps lane) 9.860 9.880 9.880 9.873
Il (Cera alba) 10.599 10940  11.259 10.932
Il (Vaselin album) 7.960 7.960 7.860 7.926

Pengujian viskositas dilakukan dengan menggunakan
viskometer stormer. Tujuan dilakukannya pengujian ini
untuk mengetahui kekentalan dari suatu sediaan krim
yang harapannya mudah dalam pengolesan dan
memastikan sediaan krim memiliki viskositas yang sesuai
sehingga mudah ketika pengambilan dari wadah sediaan
atau ketika penuangan. Sediaan krim yang dapat
dikatakan baik memiliki nilai viskositas berkisar 4.000-
40.000 cPs (Utari et al., 2019). Viskositas krim yang baik
memiliki konsentrasi tidak terlalu kental dan tidak
terlalu encer, karena jika terlalu encer atau kental dapat
mengganggu keefektifan dalam penghantaran zat aktif

sehingga tidak maksimal (Saryanti, 2019).

Nilai viskositas terendah ditunjukkan pada formula Il
dengan basis vaselin album yaitu 7.926 cPs, sedangkan
nilai viskositas tertinggi ditunjukkan pada formula lll
dengan basis cera alba yaitu 10.932 cPs. Hasil pengujian
viskositas pada sediaan krim dengan basis adeps lanae,
cera alba, dan vaselin album menunjukkan bahwa telah
memenuhi persyaratan viskositas yang baik untuk
sediaan krim. Faktor yang berpengaruh pada viskositas
sediaan krim yaitu banyak atau sedikitnya minyak yang
terdapat pada sediaan, suhu lingkungan, dan kekuatan
saat pengadukan (Al Gifari et al, 2023). Semakin lama
proses pengadukan, maka viskositas sediaan krim akan
semakin meningkat, artinya ukuran partikel yang
dihasilkan akan semakin kecil. Emulsi yang stabil
dihasilkan dari ukuran partikel yang kecil (Juntawong et
al, 2010). Pengadukan sediaan krim tidak boleh terlalu
lama dan tidak boleh terlalu pendek, jika waktu
pengadukan sediaan krim terlalu lama maka akan

menyebabkan terjadinya tumbukan antar butiran

minyak, sedangkan jika waktu pengadukan terlalu
pendek maka akan menyebabkan proses emulsifikasi
menjadi belum sempurna karena emulgator belum
melapisi globul atau butiran secara sempurna dan

butiran masih dalam ukuran besar (Baskara et al., 2020).

Nilai viskositas sediaan krim juga dipengaruhi oleh basis
yang digunakan, yang ditandai dengan adanya perbedaan
nilai viskositas dari setiap sediaan krim (Safitri et al,
2023). Nilai viskositas tertinggi oleh cera alba yaitu
10.932 cPs sesuai dengan sifat cera alba yang dapat
meningkatkan viskositas sediaan krim  sehingga
konsistensi krim meningkat dan juga menstabilkan
sediaan krim (Kibbe, 2006). Nilai viskositas sediaan
formulasi krim dengan basis adeps lanae dan vaselin
album yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai
viskositas oleh cera alba dikarenakan sifat adeps lanae
dan vaselin album yang dapat menurunkan konsistensi
sediaan krim sehingga sediaan konsistensinya menurun
(Naibaho et al., 2013). Nilai viskositas basis vaselin album
lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai viskositas basis
adeps lanae, karena rantai penyusun vaselin album mudah

sekali terlepas dan dirombak (Arika, 2013).

Hasil uji statistik viskositas sediaan krim dengan One
Way Anova yang sebelumnya dilakukan uji normalitas
dan homogenitas terlebih dahulu menunjukkan nilai Sig.
0,000 (p>0,05) yang artinya terdapat perbedaan
viskositas pada setiap formula. Hasil uji dilanjutkan ke uji
Tukey dengan nilai Sig. 0,001 (p<0,05) antar formulasi
dengan basis adeps lanae, cera alba, dan vaselin album.
Jadi, berdasarkan hasil statistik tersebut dapat
dinyatakan bahwa perbedaan basis pada setiap formulasi
sediaan krim berpengaruh terhadap nilai viskositas

sediaan.
Uji Daya Sebar

Tabel VI. Hasil Uji Daya Sebar

Replikasi (cm) Rata-rata
Formula
I 2 3 (em)
| (Adeps lane) 9.860 9.880 9.880 9.873
Il (Cera alba) 10.599 10940  11.259 10.932
Il (Vaselin album) 7.960 7.960 7.860 7.926
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Pengujian daya sebar dilakukan dengan tujuan
mengetahui seberapa luas penyebaran sediaan krim
pada kulit saat dioleskan sehingga memberikan efek
nyaman bagi pemakainya. Syarat daya sebar sediaan krim
yang baik adalah kisaran 4-7 cm (Latif et al, 2020).
Formula | dengan basis adeps lanae, formula |l dengan
basis cera alba, dan formula Il dengan basis vaselin album
menunjukkan hasil uji daya sebar yang memenuhi
persyaratan daya sebar yang baik untuk sediaan krim
karena masuk dalam range 4-7 cm (Armilawati, et al,
2021). Suhu pada saat proses pemanasan pembuatan
sediaan krim merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh pada daya sebar sediaan krim semakin
rendah suhu saat pencampuran dan lama pengadukan
akan menghasilkan sediaan krim dengan daya sebar yang
tinggi (Prasatya et al., 2020). Daya sebar sediaan krim
juga dipengaruhi oleh ukuran partikel, semakin besar
ukuran partikel maka akan membuat penyebaran
sediaan krim semakin luas, dan semakin kecil ukuran
partikel maka penyebaran sediaan krim semakin sempit
sehingga akan menjadikan sediaan krim lebih mudah

menyerap pada permukaan kulit (Baskara et al., 2020).

Hasil pengujian daya sebar juga berkaitan dengan
viskositas sediaan, semakin tinggi nilai viskositas sediaan
maka daya sebar akan semakin menurun (Mailana et dl.,
2016). Nilai daya sebar paling tinggi oleh vaselin album
dikarenakan konsistensi yang lebih lembek dengan nilai
viskositas rendah dibanding basis lainnya, karena luasnya
daya sebar dipengaruhi konsistensi sediaan yang lembek

(Widyantoro & Sugihartini, 2015).

Pengujian statistik nilai daya sebar sediaan krim ekstrak
sarang burung walet dilakukan dengan uji Kruskal-Wallis
dengan nilai Sig. 0,225 (p>0,05) yang artinya tidak
terdapat perbedaan pada setiap formulasi. Berdasarkan
hasil statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa
perbedaan basis sediaan krim tidak mempengaruhi daya

sebar sediaan krim ekstrak sarang burung walet.
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Uji Daya Lekat

Tabel VII. Hasil Uji Daya Lekat

Formula Replikasi (Detik) Rata-rata
1 2 3 (Detik)
| (Adeps lane) 6,38 6,50 6,23 6,37
Il (Cera alba) 9,40 8,55 9,25 9,07
Il (Vaselin album) 3,59 3,51 3,55 3,55

Tujuan pengujian daya lekat adalah mengetahui
kemampuan melekatnya suatu sediaan krim yang
nantinya akan digunakan pada kulit. Syarat pengujian
daya lekat yang baik pada sediaa krim yaitu tidak kurang
dari 4 detik (Yacobus et al, 2019). Formula | dan
formula Il menunjukkan hasil pengujian daya lekat pada
sediaan krim ekstrak sarang burung walet memenuhi
persyaratan uji daya lekat yang baik untuk sediaan krim.
Akan tetapi, pada formula Il hasil uji daya lekat yang
diperoleh belum memenuhi persyaratan yang ada,

karena tidak kurang dari 4 detik.

Daya lekat sediaan krim dipengaruhi oleh viskositas
sediaan, dimana semakin tinggi viskositas sediaan maka
daya lekat akan semakin meningkat (Wulandari et al.,
2020). Nilai daya lekat formula Il yang tidak memenuhi
persyaratan daya lekat yang baik untuk sediaan krim,
karena nilai viskositas formula Il lebih rendah jika
dibandingkan dengan formula | dan |l. Perbedaan nilai
daya lekat sediaan krim ekstrak burung walet yang
diperoleh menunjukkan adanya pengaruh basis adeps

lanae, cera alba, dan vaselin album terhadap sediaan krim.

Pengujian Kruskal-Wallis menunjukkan nilai Sig. 0,027
(p<0,05) artinya terdapat perbedaan bermakna pada
setiap formulasi. Disimpulkan dari hasil pengujian
statistik uji daya lekat bahwa perbedaan basis adeps
lanae, cera alba, dan vaselin album memiliki pengaruh
terhadap hasil evaluasi daya lekat sediaan krim ekstrak

sarang burung walet.
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Uji Tipe Emulsi

Tabel VIII. Hasil Uji Tipe Emulsi

Formula Tipe Emulsi
| (Adeps lane) AM
Il (Cera alba) AM
Il (Vaselin album) AM

Pengujian tipe emulsi dilakukan untuk memastikan
bahwa sediaan krim dibuat sesuai dengan tipe krim yang
diharapkan. Pengujian dilakukan dengan metode
pengenceran yang prinsipnya emulsi akan bercampur
menjadi fase terluarnya, sehingga jika krim tidak dapat
diencerkan dengan air maka tipe emulsinya air dalam
minyak (A/M), tetapi jika krim dapat diencerkan dengan
air maka tipe emulsinya minyak dalam air (M/A) (Nonci
et al, 2016). Pengenceran terhadap ketiga formula
sediaan krim ekstrak sarang burung walet menunjukkan
bahwa sediaan krim yang dilarutkan ke dalam [0 ml
aquades tidak larut, artinya sediaan krim formula I,
formula Il, dan formula Ill memiliki tipe emulsi air dalam

minyak (A/M).

Hasil pengujian tipe emulsi sediaan krim ekstrak sarang
burung walet (Aerodramus fuciphagus) sesuai dengan
tujuan formulasi awal yang diharapkan yaitu
memformulasikan sediaan krim dengan tipe emulsi A/M.
Hal ini disebabkan karena jumlah fase terdispersi (air)
yang digunakan lebih kecil daripada fase pendispersinya
(minyak), sehingga fase air akan terdispersi ke fase
minyak secara merata dan terbentuklah emulsi air dalam
minyak dengan bantuan emulgator. Selama penyimpanan
sediaan krim yang stabil tidak akan mengalami

pembalikan tipe emulsi (Swastika, 2013).

KESIMPULAN

Hasil penelitian perbandingan konsentrasi adeps lanae,
cera alba, dan vaselin album pada basis sediaan krim
ekstrak sarang burung walet (Aerodramus fuciphagus)
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh perbedaan

basis adeps lanae, cera alba, dan vaselin album terhadap

uji evaluasi fisik sediaan krim ekstrak sarang burung
walet (Aerodramus fuciphagus). Cera alba adalah basis
optimal yang bisa digunakan sebagai basis dalam
pembuatan sediaan krim daripada menggunakan basis
adeps lanae dan vaselin album, karena hasil evaluasi fisik
sediaan krim dengan basis cera alba memiliki uji
organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya
lekat, dan tipe emulsi yang memenuhi persyaratan

sediaan krim yang baik.
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